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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Sejarah dan fungsi topi 

Karen (2009) mengatakan di antara seluruh atribut busana yang dikenakan di tubuh, 

topi penting dan dapat menjadi fokus utama bagian yang dapat dilihat banyak orang. 

Topi dapat dikatakan sebagai bingkai pelengkap tampilan bagian kepala. Berbagai 

macam bentuk topi sering digunakan sebagai simbol atau lambang. Pemakaian topi 

berfungsi sebagai alat pelindung bagian atas kepala. Topi juga menyampaikan pesan 

identitas dan status sosial pemakai topi tersebut. 

Topi menggugah mata banyak orang yang melihatnya. Topi bisa menjadi ciri 

khas dalam menyampaikan suatu budaya atau era tertentu. Misalnya pemakaian topi 

pada laki-laki dan perempuan Eropa pada acara-acara khusus, seperti pernikahan 

agung keluarga kerajaan. Topi juga dapat digunakan dalam menggambarkan suatu 

alur cerita serta nuansa yang sedang terjadi dalam sebuah film. Mengenai topi itu 

sendiri, topi yang bentuknya menutupi seluruh bagian kepala memberi kesan formal 

bagi orang yang memakainya (hlm. 7). 

Semakin berkembangnya jaman, topi digunakan tidak hanya untuk 

melindungi kepala dari berbagai kondisi alam. Topi juga digunakan sebagai cara 

dalam menampilkan daya pesona suatu karakter. Pada era modern ini, banyak 

masyarakat yang meninggalkan bentuk-bentuk topi formal yang menutupi seluruh 
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bagian kepala. Kebanyakan dari mereka hanya menggunakan topi berjenis cocktail 

atau hiasan kepala yang berukuran kecil. 

Pada negara seperti Inggris, masyarakatnya menggunakan topi sebagai 

pelindung kepala sekaligus membuat penampilan lebih modis. Baik sebagai faktor 

perlindungan kepala maupun sebagai gaya menjadi sama pentingnya bagi 

penggunaan topi masyarakat Inggris (hlm. 8). 

 

2.2. Sejarah rompak laut dan privateers 

2.2.1. Sejarah 

Konstam (2008) menyampaikan bahwa kehidupan para rompak laut bukanlah suatu 

hal yang dimulai sejak jaman perompak Blackbeard atau Black Bard Roberts. 

Banyak aktivitas berlangsung sudah sejak orang pertama menjelajahi lautan. Rompak 

laut pertama yang dikenal dalam sejarah adalah para Lukka, sekelompok perampok 

laut yang berbasis di pantai timur selatan Asia kecil, yang sekarang menjadi Turki 

modern (hlm. 10). Hal ini sangat mendukung catatan sejarah yang mengatakan 

bahwa rompak laut adalah orang-orang yang tidak tinggal di suatu tempat secara 

permanen dan berprofesi sebagai penjarah di kawasan laut yang dikenal dengan 

nama 'manusia penghuni laut' (hlm. 11). Menurut catatan sejarah yang ditulis oleh 

orang Mesir, 'manusia penghuni laut' inilah yang menjadi gambaran perompak laut. 

Mereka bertempur dan menjarah kapal dagangan dengan menggunakan pedang 

panjang dan penutup kepala (hlm. 21). 
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Munculnya rompak laut berasal dari sejarah tiga negara yang terkenal dalam 

ekspedisi laut yaitu Portugis, Spanyol, dan Inggris. Ketiga negara ini melakukan 

ekspedisi dengan berbagai tujuan untuk kepentingan ekonomi. Pelaut Inggris, 

Spanyol dan Portugis melakukan penyerangan pada banyak kapal pedagang di laut 

lepas. Pihak yang mendapatkan keuntungan dari pelayaran para privateers adalah 

kaum pemodal yaitu pemilik kapal dan penginvestasi pelayaran. Sedikit keuntungan 

diterima para penyelenggara ekspedisi. Para privateers hanya mendapat sisa-sisa, 

jumlahnya lebih kecil dari yang diterima penyelenggara ekspedisi (hlm. 11). Akibat 

dari rasa kecewa akan pembagian jumlah keuntungan yang dianggap tidak adil, 

privateers banyak yang beralih profesi menjadi seorang rompak laut dan tidak 

tunduk lagi kepada kerajaan Inggris (hlm. 12). 

 

 2.2.2. Era 

Konstam (2007) menyampaikan bahwa pengaruh jaman kolonial pada kehidupan 

rompak laut terjadi pada saat pecahnya perang antara Perancis dan Inggris pada era 

War of the League of Augsburg (1690-1697), dilanjutkan dengan perang Spanish 

Succession (1701-1714). Dampak perang ini berkelanjutan di Amerika Utara karena 

bangsa-bangsa tersebut memiliki koloni di daerah tersebut. Spanyol terbawa dalam 

konflik Perancis-Inggris di koloni mereka yang terjadi di benua Amerika, dan 

akhirnya ketiga negara tersebut saling menyerang satu sama lain, termasuk di lautan. 
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Koloni Inggris yang dikenal dengan istilah British sejak tahun 1707 berusaha 

mengikuti cara para suku Indian (suku asli Amerika) dalam menguasai wilayah baru. 

Mereka meniru cara ini untuk menguasai suatu daerah serta melakukan penyerangan 

yang menjadi ciri khas rompak laut. Hal ini dilakukan untuk mengatasi masalah 

kebobrokan ekonomi serta menyebarkan privateering dari negaranya. 

Robert (1974) menyebutkan pada akhir masa kejayaan Blackbeard yang 

bernama asli Kapten Edward Teach, sekaligus masa the Golden Age of Piracy. 

Peristiwa ini berlangsung sekitar tahun 1697-1724. Kurang lebih tepatnya pada tahun 

1726. Pada akhirnya, kemunculan para buccaneer (rompak laut Spanyol) mengakhiri 

serangan kapten yang mendapatkan julukan Blackbeard tersebut. Peristiwa ini juga 

menandakan berakhirnya masa kejayaan Blackbeard beserta seluruh anak buahnya. 

Para rompak laut tersebut kemudian hidup bebas tanpa bergantung pada suatu 

lokasi sebagai tempat tinggal. Henry (1924) menyampaikan bahwa para rompak laut 

menggunakan perahu yang disebut trattas. Perahu ini bentuknya panjang dan runcing 

seperti kano, berisi 10 hingga 30 orang. Masing-masing orang diperlengkapi dengan 

senapan dan pistol, serta beberapa barang yang diperlukan saat kondisi angin tak 

terkendali (hlm. 19). 

Rompak laut menyerang kapal pedagang di laut dan menjarah muatan kapal 

tersebut. Mereka menggunakan kapal kecil untuk memudahkan perjalanan di laut 

melewati bebatuan, di mana kapal tersebut dijalankan oleh salah satu orang dari 
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mereka. Lalu kapal yang telah dirampas, ditenggelamkan untuk menghilangkan bukti 

kejahatan mereka (hlm. 27). 

 

2.2.3. Struktur Jabatan 

Karg dan Spaite (2007) memberikan infomasi mengenai jabatan para rompak laut 

yang terdiri dari kapten (leader of the pack), lieutenant dan ship's master, navigator, 

pengemudi kapal dan pembuat helm, penembak utama, quarter master, dan tukang 

kayu. Doug (2008) melengkapinya dengan beberapa jabatan lain seperti ahli bedah, 

awak kapal, penjaga kabin, pemusik, dan juru masak. 

Dari sekian banyak jabatan tersebut, tidak semua orang dapat menggunakan 

topi. Seperti yang disampaikan Louise (2014, hlm. 43) bahwa pada masa kolonial 

topi digunakan sebagai alat untuk memperlihatkan status dan derajat sosial 

pemakainya. Hal ini mengakibatkan tidak semua orang dapat menggunakan topi 

dengan bebas pada masa tersebut. Hanya orang-orang yang memiliki kedudukan 

tertentu yang berhak menggunakan topi. Orang-orang yang tidak kedudukan tinggi 

biasanya hanya menggunakan bandana atau sehelai kain yang diikat untuk menutupi 

rambut mereka. 

 

2.3. Bentuk dan bahan topi dalam menggambarkan karakter 

Cooper dan Ken (2005) menulis bahwa kostum digunakan dalam menggambarkan 

kondisi, status, kejadian maupun hal-hal lain yang dialami tokoh dalam suatu alur 
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cerita (hlm. 40). Pengertian protagonis diambil dari bahasa Yunani, yaitu "protos" 

yang artinya pertama dan “agonistes" yang artinya permasalahan atau hambatan. 

Secara keseluruhan protagonis berarti tokoh utama yang mengalami suatu kejadian 

berupa hambatan atau masalah dalam cerita. Sebaliknya pengertian antagonis 

diambil dari bahasa Yunani, yaitu “against” yang artinya anti dan "agonistes". 

Antagonis berperan sebagai lawan atau permasalahan yang harus dihadapi tokoh 

protagonis dalam cerita. Tokoh protagonis berusaha mencapai suatu hal yang 

merupakan tujuan dalam hidupnya sesuai penjabaran alur cerita. Sebaliknya karakter 

antagonis umumnya memiliki tujuan yang berlawanan dari karakter protagonis dalam 

cerita tersebut. Karakter antagonis akan selalu berusaha menghalangi usaha 

protagonis dalam mencapai tujuannya (hlm. 48) 

Gambaran protagonis dan antagonis kadang-kadang diwujudkan dalam 

bentuk di mana keduanya berbeda dan saling bertolak belakang. Namun dalam cerita 

yang lain, sosok antagonis ditampilkan seakan sebagai sisi kembar tokoh protagonis, 

dalam konteks negatif, kelam, jahat, dan hal buruk lainnya (hlm. 48). Costello (2004) 

menyampaikan bahwa terdapat kemiripan tertentu antara para tokohnya yaitu 

karakter protagonis dan antagonis. Kemiripan penampilan kedua karakter ini dapat 

dibedakan menjadi dua kategori, yaitu secara internal yang berasal dari dalam pikiran 

atau perasaan mereka sendiri, maupun secara eksternal yang berasal dari situasi 

diluar mereka. Secara internal, koneksi yang terjalin berupa faktor-faktor yang 

merupakan kebutuhan tokoh tersebut berupa keinginan, masalah, serta rasa takut 
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akan suatu hal. Sedangkan koneksi yang muncul secara eksternal dapat berupa sosok 

pengganggu (hlm. 76). 

Terdapat beberapa model bahan topi yang digunakan para privateers. 

Frederick (2011) menyampaikan beberapa jenis bahan yang digunakan dalam 

membuat topi yaitu kulit dan bulu (hlm. 47), serta berbentuk helm (hlm. 81). Dalam 

bukunya yang lain, Frederick (2010) juga menambahkan dengan topi beserta 

ornamen sulam kecil pada beberapa modelnya (hlm. 68). Justin (2007) melengkapi 

model lain yang cukup sering digunakan yaitu topi berbahan kulit dengan dekorasi 

rantai besi. Namun belakangan model ini sering diganti dengan bentuk topi bulat 

berbahan bulu. 

Konstam (2007) menambahkan variasi bahan lain yang sering digunakan 

sebagai topi pada masa itu yaitu bahan bulu, wol, dan tenunan kasar yang memiliki 

tiga ujung sebagai modelnya. Ada juga jenis topi berburu yang sering dipakai. Jenis 

ini mengutamakan fungsi topi sebagai penutup bagian atas kepala pemakainya untuk 

melindungi dari sinar matahari (hlm. 78). Gomer (2010) juga melengkapi satu bahan 

yang sering digunakan privateers yaitu topi dengan tambahan renda putih (hlm. 130). 

Selain itu Tom (1983) memaparkan beberapa bahan lain dari model topi yang 

sering dipakai ialah kain tebal dari bulu halus untuk topi bermodel bagian tepi yang 

lebar dan topi bermodel datar. Bulu binatang pun sering dipakai sebagai bahan dalam 

membuat aneka macam topi. Kuhn (2010) melengkapi suatu model lain yang biasa 

dibuat para buccanner yaitu topi yang berbentuk bundar tanpa bagian tepi (hlm. 11). 
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Louise (2014) menyampaikan ada beberapa model bentuk topi pertama yang popular 

digunakan masyarakat Inggris pada era kolonial yaitu topi bertepi lebar, topi yang 

bagian tepinya diangkat, juga topi dengan tiga sudut (hlm. 43). 

  

2.4. Warna 

Pavey dan Osborne (2010) menyampaikan bahwa warna hitam memiliki karakteristik 

yang menggambarkan kekerasan (hlm. 18). Hal ini membuat penggunaan warna 

hitam memberi kesan jahat bagi pemakainya. Audrey (2008) menambahkan bahwa 

warna hitam itu sendiri merupakan kesatuan dari seluruh dasar warna, yaitu hasil 

pencampuran dari berbagai warna primer (hlm. 1). 

Beberapa jenis pemilihan warna dipilih berdasarkan karakter warna tersebut. 

Warna merah menggambarkan kekuatan dan keberanian. Warna abu 

menggambarkan kebencian dan rasa dengki. Warna ini juga melambangkan posisi 

ketidak pastian atau keragu-raguan, berdasarkan dua warna dasar yaitu hitam dan 

putih. Warna hitam melambangkan karakter yang identik dengan kejahatan, kelam 

dan tegas. Warna lainnya yaitu coklat tua sebagai warna natural yang identik dengan 

alam. Warna ini memiliki kesan negatif yaitu memberi kesan tamak. Warna biru 

melambangkan warna air di mana karakter ini menghanyutkan dan sulit ditebak. 
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